2
fe

PANTAI PASIR: PADI
KEPULAUAN BANGKA BELITUN

ADI

 PRO




N R Y

A
- P

KOTA PANGKALPINANG PROPINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

Q’@:E%Jm

KOMUNITAS GASTROPODA DI PANTAI PASIR PADI

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana
Bidang Iimu Kelautan

Oleh :
TULUS DESI HARIADI
09033150004

PROGRAM STUDI ILMU KELAUTAN
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2008



LEMBAR PENGESAHAN

KOMUNITAS GASTROPODA DI PANTAI PASIR PADI
KOTA PANGKALPINANG PROPINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana

Bidang Ilmu Kelautan

Oleh

Tulus Desi Hariadi
09033150004

Inderalaya, Februari 2009

Pembimbing Pembantu Pembimbing Utama

Riris Aryawati, S.T, M.Si Dr. Zazili Hanafiah, M.Sc

NIP. 132 299 029 NIP. 131 672 711
Mengetahui,

Tanggal Pengesahan :



LEMBAR PERSETUJUAN

Telah Diuji dan Lulus pada :

Hari : Rabu

Tanggal : 26 Nopember 2008
Nama ¢ Tulus Desi Hariadi
NIM : 09033150004
Program Studi ¢ IImu Kelautan
Judul Skripsi

Kota Pangkalpinang

: Komunitas Gastropoda di Pantai Pasir Padi

Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

Dewan Penguiji :

Ketua : Dr. Zazili Hanafiah, M.Sc
NIP. 131 672 711

Anggota : Riris Aryawati, S.T, M.Si
NIP. 132 299 029

Anggota : T. Zia Ulqodry, S.T, M.Si
NIP. 132 296 340

Anggota ¢ Anna Ida S, S.Kel

| NIP. 132 318 408

ii

Fefll —

( )
ol
( )




KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan Kehadirat Allah SWT vyang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan laporan skripsi dengan judul “Komunitas Gastropoda di Pantai
Pasir Padi Kota Pangkalpinang Provinsi Kepulauan Bangka Belitung”.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pada
Program Studi Ilmu Kelautan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya.

Dalam  menyelesaikan  skripsi  ini, penulis banyak  mendapat
bimbingan,petunjuk dan saran dari Pembimbing Utama Bapak Dr. Zazili Hanafiah,
M.Sc dan Pembimbing Pembantu Ibu Riris Aryawati, S.T, M.Si. Penulis juga
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu selama
penelitian maupun dalam penyusunan skripsi ini, terutama kepada :

1. Bapak Drs. Muhammad Irfan, M.T, Dekan FMIPA Universitas Sriwijaya.

2. Bapak Muhammad Hendri, ST, M.Si sebagai Ketua Program Studi Ilmu
Kelautan.

3. Bapak T. Zia Ulqodry, S.T, M.Si dan Ibu Anna Ida S, S.Kel atas sarannya
selaku tim penguji.

4. Bapak dan Ibu dosen Program Studi Ilmu Kelautan FMIPA UNSRI yang telah
memberikan ilmu pengetahuan yang sangat berharga selama di bangku kuliah

serta terima kasih kepada Bapak Syupini, S.Pd selaku staf Program Studi

Ilmu Kelautan FMIPA UNSRI atas segala bantuannya.

iii



5. Seluruh staf Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Pangkalpinang atas semua

bantuannya selama penelitian.

6. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu, yang telah banyak

membantu penulis.
Akhirnya penulis mengharapkan semoga skripsi ini dapat bermanfaat,

terutama bagi mahasiswa/i [Imu Kelautan.

Inderalaya, November 2008

Penulis

iv



THE COMMUNITY OF GASTROPODS IN PASIR PADI BEACH
PANGXALPINANG CITY BANGKA BELITUNG ISLAND PROVINCE

Tulus Desi Hariadi
09033150004

ABSTRACK

The community of gastropods is very influenced by change as which
happened in the ecosystem, maritime tourism development give on effect to the
community gastropods in Pasir Padi Beach. This research aimed to know the
community gastropods in Pangkalpinang City Bangka Belitung Island Province
including density, diversity, similarity, dominancy, everest and some environment
parameters (temperature, salinity, pH, dissolved oxygen and sediment),

This research had heen conducted in the beach of Pasir Padi on July until
September 2008. Gastropods sample was done by taking all gastropod’s in the
transect quadrat shaped 1 x 1 m.

The result of research showed that there were 25 spesies of gastropods
from 13 families. The highest density was in station 1 (275 ind/m) and the lowest
was in station 2 (219 ind/m). Index of variation was between 1.49-2.1. Index of
simifarity was between 0.55-0.727. Index of dominancy was between 0.178-0.42.
Based physical and chemical parameters such as temperature, salinity, pH,
dissolved oxygen and substrat measured in the research generally showed the
acceptable value and support gastropod’s file. '

Key words : Community, Gastropod, Pasir Padi Beach




KOMUNITAS GASTROPODA DI PANTAI PASIR PADI
XOTA PANGKALPINANG PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

Tulus Desi Hariadi
09033150004

ABSTRAK

Komunitas Gastropoda sangat dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi di
ekosistem, pengembangan wisata bahari disinyalir memberikan pengaruh kepada
komunitas gastropoda di Pantai Pasir Padi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Komunitas Gastropoda di Pantai Pasir Padi Kota Pangkalpinang
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang meliputi kepadatan, keanckaragaman,
keseragaman, dominansi dan kesamaan.

' Penelitian Komunitas Gastropoda ini telah dilaksanakan di Pantai Pasir
Padi pada bulan Juli sampai September 2008. Pengambilan sampel Gastropoda
dilakukan dengen cara mengambil seluruh gastropoda yang terdapat dalam transek
kuadrat berukuran 1 x 1 m. Parameter lingkungan yang juga diukur adalah suhu,
salinitas, pH, oksigen terlarut dan sedimen.

Hasil penefittan menunjukkan bahwa ditemukan 25 spesies Gastropoda
dari 13 Family. Nilai kepadatan tertinggi terdapat pada stasiun 1 sebesar 276
ind/m? dan terendah pada stasiun 2 sebesar 219 ind/m?. Indeks keanekaragaman
berkisar antara 1,49-2,1. Indeks Keseragaman berkisar antara 0,55-0,72. Indeks
Dominansi berkisar antara 0,178-0,42. Berdasarkan nilai parameter fisika-kimia
seperti suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut, dan substrat yang diukur pada saat
penelitian, secara umum menunjukkan nilai yang masih layak dan mendukung
kehidupan gastropoda.

Kata Kunci : Komunitas, Gastropoda, Pantai Pasir Padi
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perhatian terhadap biota laut saat ini semakin meningkat dengan
munculnya kesadaran dan minat setiap lapisan masyarakat akan pentingnya laut.
Menurut Bengen (2002) laut sebagai penyedia sumber daya alam yang produktif
baik sebagai sumber pangan, tambang mineral, dan energi, media komunikasi
maupun kawasan rekreasi atau pariwisata. Oleh karena itu wilayah pesisir dan
lautan merupakan tumpuan harapan manusia dalam pemenuhan kebutuhan di
masa datang.

Pantai Pasir Padi merupakan salah satu daerah wisata pantai di Kota
Pangkalpinang yang paling ramai dikunjungi masyarakat setempat dan wisatawan.
Pantai Pasir Padi termasuk dalam salah satu wilayah program pengembangan
wisata bahari provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Dinas Perhubungan dan
Pariwisata, 2007). Pada pelaksanaan pengembangan wisata bahari, Provinsi
Bangka Belitung membangun fasilitas-fasilitas pendukung yang disiapkan untuk
wisatawan. Pembangunan ini tidak hanya memberikan dampak positif bagi
rﬁasyarakat pada kawasan tersebut akan tetapi juga memberikan dampak negatif
terhadap kelangsungan sumberdaya hayati dan non hayati pada wilayah pantai
tersebut.

Salah satu sumber daya hayati yang terdapat di wilayah pesisir adalah

gastropoda. Menurut Dharma (1988), gastropoda merupakan salah satu kelas dari




filum moluska. Gastropoda mempunyai anggota terbanyak, lebih dari separuh
filum moluska. Gastropoda yang ada di Indonesia diperkirakan 1500 jenis.

Komunitas gastropoda sangat dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi di
ekosistem. Hal ini dikarenakan gastropoda merupakan organisme yang cenderung
hidup menetap di dasar perairan sehingga tidak memiliki kemampuan untuk
berpindah apabila kondisi ekosistem mengalami perubahan. Hewan gastropoda
secara ekologis antara lain berperan sebagai rantai komponen biotik dalam
ekosistem perairan dan dapat digunakan sebagai bioindikator dalam menentukan
kualitas perairan secara biologis.

Beberapa jenis gastropoda juga bernilai ekonomis karena dapat
dimanfaatkan sebagai bahan makanan dan industri. Jenis-jenis gastropoda yang
sering dimanfaatkan dan dikonsumsi antara lain adalah Vasticardium sp., Donax
sp., Codakia sp., Strombus sp., Lola (Trochus niloticus). Beberapa jenis
gastropoda juga merupakan sumberdaya perikanan tradisional yang banyak
memberi keuntungan bagi nelayan karena dagingnya yang dapat dikonsumsi oleh
masyarakat dan cangkangnya dapat digunakan sebagai bahan industri kancing, cat
dan kerajinan tangan (Arifin, 1993 dalam Pulungsari, 2004).

Informasi tentang komunitas gastropoda di Pantai Pasir Padi masih
terbatas padahal sebagai organisme yang memiliki pergerakan yang lambat dan

cenderung menetap pada suatu ekosistem, gastropoda dapat dijadikan sebagai

indikator ekologis.



1.2. Perumusan Masalah

Pantai Pasir Padi merupakan salah satu daerah wisata pantai di Kota
Pangkalpinang yang paling ramai dikunjungi masyarakat dan wisatawan. Berbagai
kegiatan di pantai diduga dapat membawa dampak negatif, sehingga dapat
mempengaruhi ekosistem pesisir yang ada di dalamnya.

Beberapa jenis gastropoda yang paling banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat adalah Cypraea mapa, Conus textile, Cypraea argus dan Murex
tenuispina (Nontji, 2002). Gastropoda jenis ini banyak diambil oleh masyarakat
dan wisatawan karena bentuk dan pola gambar pada cangkangnya yang indah.

Sejauh ini masih sedikit penelitian tentang komunitas gastropoda di Pasir
Padi. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui komunitas

Gastropoda di Pantai Pasir Padi saat ini.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunitas gastropoda di Pantai
Pasir Padi Kota Pangkalpinang Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, yang

meliputi kepadatan, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, indeks

dominansi dan indeks kesamaan.



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan :

1. Memberikan informasi mengenai parameter lingkungan (Suhu, Salinitas,

pH, DO, Tipe Substrat, Kandungan Bahan Organik) di lokasi penelitian.

2. Memberikan informasi mengenai komunitas gastropoda di Pantai Pasir

Padi Kota Pangkalpinang Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
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